BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI

5.1. Simpulan

Berdasarkan hasil pengujian dan analisa dapat disimpulkan beberapa hal

sebagai berikut:

1.

Terjadi kenaikan nilai berat jenis (specific grafity) pada perkuatan cerucuk
sebesar 0.18 dan kombinasi cerucuk dan matras bambu mengalami kenaikan
sebesar 0.197, selain berat jenis, yang mengalami perubahan yaitu kadar air,
penurunan kadar air pada tanah dengan perkuatan cerucuk sebesar 2.47%
sedang pada kombinasi cerucuk dan matras bambu mengalami penurunan
kadar air sebesar 2.23%.

Terjadi pengurangan penurunan yang terjadi ketika kombinasi cerucuk dan
matras bambu digunakan sebagai perkuatan tanah, penurunan yang terjadi pada
perkuatan tanah kombinasi cerucuk dan matras bambu sebesar 1.43 mm, 1.36
mm, 1.18 mm pada kombinasi 2 lapis, 3 lapis dan 4 lapis matras bambu.
Terjadi kenaikan daya dukung jika perkuatan kombinasi cerucuk dengan
matras bambu terjadi kenaikan berturut-turut pada 2 lapisan, 3 lapisan, 4
lapisan yaitu sebesar 191.17%; 231.09%; dan 272.68%.

5.2. Implikasi

Berikut adalah implikasi yang didapat dari hasil uji dan pada analisis penelitian

yang telah dilakukan:

1.

Mengetahui bahwa pengunaan perkuatan kombinasi cerucuk dengan matras
bambu 4 lapis pada tanah tinjauan dapat mereduksi penurunan dan
meningkatkan daya dukung dibanding hanya menggunakan cerucuk bambu.
Mengetahui bahwa material bambu yang mudah didapat di Indonesia dapat
menjadi bahan alternatif pada bidang konstruksi.

Menambah wawasan tentang variasi tebal matras bambu dapat mereduksi
penurunan pada tanah.

Memperoleh informasi bahwa penggunaan cerucuk bambu dapat

meningkatkan daya dukung pada tanah lempung.
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5.3. Rekomendasi
Berikut adalah beberapa rekomendasi terhadap hasil penelitian yang telah
dilakukan:

1. Pengujian kadar air pada setiap tanah dalam karung harus diuji setiap
kedalaman tanah pengambilan sampel

2. Pastikan kadar air pada sampel tanah yang ada di karung sampel tak menguap
keudara

3. Melakukan variasi diameter bambu, kombinasi cerucuk bambu dengan jarak
yang berbeda dengan matras bambu yang sama variabelnya

4. Pemilihan diameter bambu harus diperhatikan lebih detail

Berikut adalah beberapa rekomendasiuntuk penelitian selanjutnya yangakan

menggunakan bambu sebagai perkuatan tanah:

1. Membandingkan penggunaan matras dengan cerucuk bambu pada konstruksi
mengapung atau air berada di atas permuakaan tanah

2. Lakukan penelitian dengan skala asli

3. Pemodelan yang dilakukan menggunakan metode FEM pada 3D

Melakukan penggunaan matras bambu pada tanah pasir.
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